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ABSTRACT

ANALISYS TIME AND COST MANAGEMENT OF ROAD CONTRUCTION PROJECT WITH
EARNED VALUE ANALYSYS METHODE

(Case Study : Sawkorem – Wau Street Manokwari West Papua)
Oleh : Ratih Intan Sari⁽ ¹⁾

(Pembimbing : Ir Gede Sarya, MT)⁽ ²⁾

Control of time is expected to assist the project in accordance with the plaaned time, one of
them by using the methode of analysis of the result. Analysis of the result can be used with the aim of
estimating (forecasting) the extent to which the project is implemented according to plan. The
purpose of this study was to find out how the application of the project for a week.

The method used in this study is to use the method of Value Results or Earned Value Method
with the duration of the project work time for 30 weeks, where the importance of earned value
analysis method is very helpful for the owner and project implementer to more easily analyze the
performance of projects that are done so that provide benefits for the owner and project implementer.

The study was produced, the project time does not correspond to the initial plan of the
project schedule, the calculation time allocation results in project completion time estimation when
using comulative calculation result is 265,28 days, while the plan time is 210 days. This indicates the
turnaround time is 56 days later than planed. And the calculation of cost allocation suffered a loss of
Rp. 570.958.159, -. this is due to the low level of labor productivity (small work completion
percentage) and poor management, the project's estimated time is longer and this results in delays in
other jobs that follow it.

Keywords : Construction Project, Control of time, Earned Value Method, West Papua.

1. PENDAHULUAN

Dalam studi kasus yang penulis ambil, di kota Manokwari Papua Barat masih dalam proses
pengembangan dibidang konstruksi. Keterbatasan dalam bidang logistik dan sumber daya membuat
jalan di kota manokwari masih terhitung belum sepenuhnya berkembang. Dalam sebuah proyek
konstruksi yang sedang terlaksana terkendala dengan pengiriman bahan logistik konstruksi yang
menyebabkan keterlambatan jadwal pelaksanaan proyek serta membengkaknya anggaran biaya yang
sudah di rencanakan sebelumnya. Masalah dapat timbul apabila ada ketidaksamaan antara jadwal
rencana yang telah dibuat dengan pelaksanaannya.

Tujuan dari manajemen dalam rekayasa sipil adalah pencapaian dari beberapa sasaran yang
dikenal sebagai sasaran skunder dan bersifat kendala. Adapun kendala-kendala yang terlihat dalam
proyek-proyek sipil biasanya berhubungan dengan kinerja, waktu pelaksanaan, batasan biaya, mutu
dan kualitas pekerjaan serta keselamatan pekerjaan.

Hasil yang diharapkan di dapat dalam penelitian ini adalah solusi bagaimana menekan biaya
pengeluaran untuk pembangunan proyek jalan raya dengan menggunakan metode yang dipilih oleh
penulis. Dan berpengaruh dengan jadwal yang sudah direncanakan oleh kedua belah pihak yang sudah
disetujui semenjak kontrak diterbitkan.
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2. METODE

Metode yang digunakan dalam penulisan penelitian ini adalah metode Nilai Hasil atau Earned
Value Method (EVM). Dimana konsep Earned Value Method ini merupakan salah satu metode yang
digunakan dalam pengolahan proyek yang mengintegrasikan biaya dan waktu. Konsep Earned Value
ini menyajikan tiga dimensi yaitu penyelesaian fisik dari proyek (The Present Complete) yang
mencerminkan rencana penyerapan biaya (Budgeted Cost), biaya aktual yang sudah dikeluarkan atau
yang disebut Actual Cost serta apa yang didapatkan dari biaya yang sudah dikeluarkan atau yang
disebut Earned Value. Dari ketiga dimensi tersebut, dengan konsep Earned Value dapat dihubungkan
antara kinerja biaya dengan waktu yang berasal dari perhitungan varian biaya dan waktu (Flemming
dan Koppelman, 1994) dalam malkalah Biemo W. Sumardi et al).

Metode Earned Value (nilai hasil) adalah metode pengendalian yang digunakan untuk
mengendalikan biaya dan waktu proyek secara terpadu. Metode ini memberikan informasi informasi
status kinerja proyek pada suatu periode pelaporan dan memberikan informasi prediksi biaya yang
dibutuhkan dan waktu penyelesaian seluruh pekerjaan bedasarkan indikator kinerja saat pelaporan.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan analisis varian dan konsep nilai hasil menggunakan hitungan microsoft excel. PV
(Planed Value) dan EV (Earned Value) dihitung menggunakan data dari laporan mingguan. proyek
pembangunan jalan Sawkorem - Wau Manokwari ini dilaksanakan dalam kurun waktu 210 hari
kalender dengan nilai kontrak sebesar Rp. 14.989.334.000,-. terdapat 30 laporan mingguan yang
dilaporkoan setiap minggunya selama 30 minggu.

Actual Cost Of Work Performance (ACWP)
Actual Cost Of Work Performance (ACWP) dihitung dari penjumlahan biaya langsung, biaya

tidak langsung dan pajak. Biaya tidak langsung tiap minggu didapat dari total biaya tidak langsung
dibagi jumlah minggu yang ada.

Perhitungan Minggu ke-2 :
Biaya Langsung : Rp. 287.522.694,26
Biaya Tidak Langsung : Rp. 45.422.226,58
ACWP :Biaya Langsung + Biaya Tidak Langsung

= Rp. 287.522.694,26 + Rp. 45.422.226,58
= Rp. 332.944.920,84

Budget Cost Of Work Schedule (BCWS) atau PV
Anggaran yang dimiliki oleh proyek sesuai dengan inventarisasi yang dihitung bedasarjan

prosentase terhadap biaya total sesuai data lapangan selama 30 minggu. BCWS dihitung dengan
menggunakan rumus Nilai Hasil = (% penyelesaian) x (anggaran).
Contoh perhitungan BCWS pada minggu ke-2 adalah sebagai berikut :

% Bobot Rencana minggu 2 = 2.11
Nilai Kontrak Proyek = Rp. 14.989.334.000,-
Sehingga
BCWS = (% Penyelesaian) x (Anggaran)

= 2.11 % x Rp. 14.989.334.000,-
= Rp 316.274.947,4

Budget Cost Of Work Performance (BCWP) atau EV
Nilai hasil adalah biaya yang dianggarkan dari pekerjaan yang diselesaikan oleh pelaksana.

BCWP dengan menggunakan rumus :
Nilai Hasil = (% Penyelesaian) x (Anggaran)
Contoh perhitungan BCWP pada minggu ke-2 adalah sebagai berikut :
% Bobot pelaksanaan minggu ke-2 = 1,64
Nilai Kontrak proyek = Rp. 14.989.334.000,-



3

Sehingga
BCWP = (% Penyelesaian) x (Anggaran)

= 1.64% x Rp. 14.989.334.000,-.
= Rp. 245,825,077.60

Schedule Varians (SV)
Varians Jadwal merupakan selisih dari besarnya nilai hasil kinerja proyek (BCWP) dengan

anggaran yang direncanakan (BCWP) - PV (BCWS).
dengan rumus :

Varians Jadwal (SV) = EV (BCWP) - PV (BCWS)
dengan ketentuan jika SV :
- Negative (-) = Terlambat dari Jadwal
- Nol (0) = Tepat Waktu
- Positive (+) = Lebih cepat dari Jadwal
Contoh perhitungan SV minggu ke 2 :
Nilai BCWP minggu ke-2 = Rp. 527.625.556,8,-
Nilai BCWS minggu ke- 2 = Rp. 491.660.155,2,-
Varians Jadwal (SV) = EV (BCWP) - PV (BCWS)

= Rp. 491.660.155,2 - Rp. 527.625.556,8
= -Rp. 35.974.401,6 ,-

Schedule Performance Indeks(SPI)
Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui penggunaan sumber daya yang dapat

dinyatakan sebagai indeks produktivitas atau indeks kinerja jadwal (Schedule Performance Index =
SPI). Indeks produktivitas jadwal berupa nilai efisiensi penggunaan sumber daya pada saat evaluasi
dilakukan. SPI dihitung menggunakan rumus sebagai berikut :

Indeks kinerja jadwal �糀䘁 = EV (BCWP)
PV (BCWS)

Contoh perhitungan SPI minggu ke-2
Nilai EV(BCWP) minggu ke 2 = Rp. 527.625.556,8,-
Nilai PV(BCWS) minggu ke-2 = Rp. 491.660.155,2,-
Sehingga :

�糀䘁 = EV (BCWP)
PV (BCWS)

�糀䘁 =
Rp. 527.625.556,8, −
Rp. 491.660.155,2,

�糀䘁 = 0.78

Estimate Temporar Schedule (ETS)
Perkiraan waktu untuk pekerjaan yang tersisa diasumsikan apabila keadaan berlangsung

seperti saat evaluasi dilakukan. Bedasarkan kontrak proyek Pembangunan Jalan Saw Korem - Wau
Manokwari waktu pengerjaan proyek adalah 210 hari.
Perhitungan ETS menggunakan rumus sebagai berikut :

�R� = SisaWaktu
SPI

Contoh perhitungan ETS pada minggu ke-2 adalah

Nilai SPI minggu ke-2 = 0,78
Waktu rencana pelaksanan proyek = 210 hari
Waktu Selesai = 14 hari
Sisa waktu yang diperlukan = 210 hari - 14 hari = 196 hari
Sehingga

�R� =
Sisa Waktu

SPI
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�R� =
196
0,78

ETS =252
Selisih waktu pekerjaan = waktu rencana pelaksanaan - (ETS + waktu selesai )

= 210 hari - (251 hari +14 hari )
= -55hari

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kinerja pada minggu ke-2 adalah : apabila
kinerja proyek tetap seperti pada saat pelaksanaan minggu ke-2 maka proyek akan
berlangsung selama 238 hari setelah minggu pertama atau proyek mengalami
keterlambatan sebesar 55 hari.

Estimate All Schedule (EAS)
Perkiraan total waktu penyelesaian proyek dihitung bedasarkan waktu yang telah diselesaikan

dijumlahkan dengan hasil ETS. Menggunakan rumus sebagai berikut :
EAS = Waktu selesai + ETS
Misalkan untuk menghitung perkiraan total waktu penyelesaian proyek minggu ke-
2adalah =
Waktu selesai minggu ke-2 = 14 hari
Nilai ETS minggu ke-2 = 252 hari
Maka : EAS = Waktu selesai + ETS

= 14 hari + 252 hari
= 267 hari

Pada minggu ke-2 prakiraan waktu total yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek adalah
267 hari terhitung mulai hari pertama pelaksanaan, dengan indeks kinerja proyek mengalami
penurunan.

Tabel Indikator-Indikator Konsep Nilai Hasil Secara Komulatif.

Sumber : Pengolahan Data
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Estimate All Completion (EAC)

Tabel 4.13 Perhitungan All Completion (EAC)

Sumber : Pengolahan Data

Contoh Perhitungan Minggu ke-2
CPI = �Ro糀 �Ro

�Ro糀 �Ro

= 491650155,20
57050ͷ165,86

= 0,86
EAC = Total biaya proyek x CPI

= Rp. 14.989.334.000 x 0,86
= Rp. 17.393.389.202

Perbandingan Hasil Hitungan pada Proyek Pembangunan Jalan Raya Sawkorem- Wau Manokwari
Papua Barat dengan tolak ukur yang digunakan adalah sebagai berikut

a. Konsep Nilai Hasil (Earned Value)
Hasil perhitungan proyek pembangunan Jalan Raya Sawkorem - Wau Manokwari ini
memperoleh data yang digunakan untuk mengetahui keadaan proyek saat evaluasi
proyek. Perhitungan Proyek Pembangunan Jalan Raya Sawkorem- Wau Manokwari
Papua Barat menunjukan varians waktu yang terjadi pada proyek, sehingga metode
konsep nilai hasil dapat memantau pekerjaan, serta memperlihatkan penyimpangan
waktu pada proyek yang dapat dilihat pada kurva penyajian sehingga menjadi alat
pembuktian yang akurat. Hasil perhitungan indikator-indikator konsep nilai hasil
dapat memberikan peringatan dini pada pelaksana untuk melakukan tindakan koreksi
yang akan dilakukan untuk mencegah terjadinya penyimpangan hingga proyek
berakhir.
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b. Angka Varians
Angka varians terdiri dari varian biaya dan varian jadwal, dalam analisis ini
menggunakan indikator PV dan EV untuk menentukan varian jadwal.

Gambar 4.1 Perbandingan hasil PV dan EV
Sumber : Pengolahan Data

Gambar 4.1 menunjukan perbandingan nilai PV dan EV. Minggu ke
2,4,6,9,15,27,28,29,30 menunjukan bahwa nilai EV lebih besar daripada PV. Pada
minggu ke-5 nilai EV dan PV sejajar dan untuk minggu lainnya nilai PV lebih besar
daripada nilai EV. Hal ini menunjukan perbedaan pada minggu
2,4,6,9,15,27,28,29,30 pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan bobot perencanaan dan
bahkan pekerjaan yang belum dikerjakan sudah dikerjakan terlebih dahulu. Pada
minggu ke-5 nilai EV dan PV pada garis sejajar, itu berarti menunjukan bahwa item
pekerjaan yang seharusnya dikerjakan menurut time schedule telah dikerjakan tepat
waktu, namun pada minggu sisanya pekerjaan mengalami kemunduran, sehingga
terlihat nilai EV yang berada dibawah PV hal inilah yang menimbulkan
keterlambatan jadwal pekerjaan.

c. Varian Jadwal
Hasil perhitungan varians jadwal (SV) Proyek Pembangunan Jalan Raya Sawkorem-
Wau Manokwari Papua Barat tidak selalu positif dan indeks produktivitasnya tidak
selalu bernilai 1 pada tiap minggunya, seperti yang terlihat pada minggu ke-2 sebesar :

Varians Jadwal (SV) = Rp. -35.974.401,6
Indeks Productivitas Jadwal (SPI) = 0,93
Nilai SV minggu ke-2 adalah negatif, dan nilai SPI minggu ke-2 mengalami
keterlambatan atau waktu pelaksanan lebih lama daripada yang diperkirakan.
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d. Angka Proyeksi Akhir Waktu

Gambar 4.2. Histogram EAS komulatif tiap minggu
Sumber : Pengolahan Data

1. Perkiraan waktu penyelesaian proyek
EAS minggu ke-2 secara komulatif
Nilai EAS minggu ke-2 menggunakan rumus :
Sisa waktu = 196 hari
Waktu selesai = 14 hari
SPI = 0,78
ETS = (ݓ�ܽ�ݏ�ݏ�ݏ)

�糀䘁

= 196
0,78

= 251.28 hari

EAS = waktu selesai + ETS
= 14 + 251.28
= 265.28 hari

Selisih waktu = waktu rencana pelaksanaan - EAS
= 210 hari - 265.28 hari
= -56.2 hari

2. Perkiraan waktu penyelesaian proyek
EAS minggu ke-2
Sisa waktu = 196 hari
Waktu selesai = 14 hari
SPI = 0,93
ETS = (ݓ�ܽ�ݏ�ݏ�ݏ)

�糀䘁

= 196
0,9ͷ

= 210.75 hari
EAS = waktu selesai + ETS

= 14 + 210.75
= 224.75 hari

Selisih waktu = waktu rencana pelaksanaan - EAS
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= 210 - 224.75 hari
= 14.75 hari

a. Angka Proyeksi Biaya

Gambar 4.4 Grafik Histogram EAC
Sumber : Pengolahan Data

Grafik EAC Komulatif pada minggu ke-6 nilai nya paling tinggi daripada minggu-minggu
sesudahnya karena biaya aktual yang dikeluarkan lebih besar dari anggaran rencana, sehingga
perkiraan biaya untuk menyelesaikan proyek menjadi besar. Dari minggu ke 8 mengalami penurunan
nilai yang signifikan, yang menunjukan biaya untuk penyelesaian proyek mulai mendekati nilai
rencana. Minggu ke 15 sampai minggu ke 30 nilai EAC bergerak stabil antara Rp. 16.604.192.207
sampai Rp. 14.989.334.771, menunjukan biaya akhir masa studi.

Dari hasil perhitungan didapatkan biaya yang harsu tersedia untuk menyelesaikan proyek tersebut
adalah :

Sisa dana = Biaya Kontrak - EAC
= Rp. 14.989.334.000.00 - Rp. 15.560.292.159
=- Rp. 570.958.159,-

Jadi Perkiraan Penyelesaian Proyek mengalami kerugian sebesar Rp. 570.958.159,-.

4. Kesimpulan

Hasil analisa dengan menggunakan Earned Value Analysis terhadap waktu pada
proyek opembangunan Jalan Sawkorem – Wau Manokwari Papua Barat adalah sebagai berikut :

1. Prakiraan waktu penyelesaian proyek proyek Pembangunan Jalan Raya dengan
menggunakan metode Earned Value Analysis apabila menggunakan perhitungan
komulatif, bedasar minggu ke-2 adalah 265.28 hari, sedangkan waktu rencana adalah
210 hari. Hal ini menunjukan bahwa waktu penyelesaian lebih lambat 56 hari dari
yang direncanakan. Sedangkan apabila kita menggunakan perhitungan tiap minggu,
perkiraan waktu penyelesaian proyek bedasarkan minggu ke-2 adalah 224.75 hari,
sehingga proyek mengalami keterlambatan 15 hari.

2. Prakiraan biaya penyelesaian proyek proyek Pembangunan Jalan Raya dengan
menggunakan metode Earned Value Analysis menghasilkan Perhitungan Alokasi
Biaya mengalami kerugian sebesar Rp. 570.958.159,- sehingga di indikasikan
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berjalan dengan tidak baik. Hal ini dikarenakan pada minggu ke 2- biaya yang
dikeluarkan tidak sesuai dengan perencanaan.
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